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INTISARI

ISPA dapat disebabkan oleh bakteri Klebsiella pneumoniae dan Pseudomonas
aeruginosa. Pengobatan alternatif dari senyawa flavonoid yang berperan sebagai
antibakteri pada biji kluwih. Tujuan penelitian untuk mengetahui TFC tertinggi
dengan variasi metode ekstraksi dan konsentrasi pelarut serta mengetahui daya
hambat dan Kosentrasi Hambat Minimum (KHM) dari ekstrak metanol biji kluwih
terhadap K. pneumoniae dan P. aeruginosa. Variabel perlakuan yang digunakan
meliputi metode ekstraksi maserasi dan sonikasi, konsentrasi metanol 70% dan 95%
serta konsentrasi ekstrak 20%, 35% dan 50%. Tahapan penelitian yang dilakukan
yaitu determinasi tanaman, pembuatan serbuk, standarisasi simplisia, ekstraksi, uji
kualitatif, uji kuantitatif, uji kemurnian bakteri, uji zona hambat ekstrak dan uji
KHM ekstrak metanol biji kluwih. Analisis data yang digunakan yaitu Oneway
Anova yang dilanjutkan dengan uji Duncan. Standarisasi simplisia biji kluwih
mengandung kadar air 4,65 £ 0,15%, sari larut air 28,47 &+ 0,99%, sari larut metanol
23,67 £ 1,52%, abu total 0,31 &+ 0,001% dan abu tidak larut asam 0%. TFC ekstrak
metanol biji kluwih pada maserasi dan sonikasi dengan metanol 70% dan 95%
secara berurutan sebesar 1,588 mg QE/g ekstrak, 2,105 mg QE/g ekstrak, 1,821 mg
QE/g ekstrak dan 8,961 mg QE/g ekstrak. Zona hambat tertinggi pada ekstrak
metanol biji kluwih konsentrasi 50% terhadap K. pneumoniae sebesar 3,66 + 0,57
mm dan terhadap P. aeruginosa sebesar 7,33 + 0,57 mm. KHM ekstrak biji kluwih
terhadap K. pneumoniae dengan konsentrasi 35%, sedangkan terhadap P
aeruginosa dengan konsentrasi 20%. Ekstrak biji kluwih dengan metode ekstraksi
sonikasi pelarut metanol 95% berpotensi untuk menghambat pertumbuhan P
aeruginosa dan K. pneumoniae.
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ABSTRACT

ARI are caused by Klebsiella pneumoniae and Pseudomonas aeruginosa.
Alternative from flavonoid which act as antibacterials in kluwih seeds. The aim was
to determine highest TFC with variations in extraction methods and solvent
concentrations also inhibitory power and Minimum Inhibitory Concentration (MIC)
methanol extract of kluwih seeds against K. pneumoniae and P. aeruginosa. The
variables used maceration and sonication extraction methods, methanol
concentrations of 70% and 95% and extract concentrations of 20%, 35% and 50%.
Research carried out were plant determination, powder making, simplicia
standardization, extraction, qualitative test, quantitative test, bacterial purity test,
extract inhibition zone test and MIC test of kluwih seed methanol extract. Data
analysis used Oneway Anova followed by Duncan’s test. Standardized kluwih seed
simplicia was 4,65 + 0,15% water content, 28,47 + 0,99% water soluble extract,
23,67 £ 1,52% methanol soluble extract, 0,31 + 0,001% total ash and 0% acid-
insoluble ash. TFC methanol extract of kluwih seeds in maceration and sonication
with 70% and 95% methanol was respectively 1,588 mg QE/g extract, 2,105 mg
QE/g extract, 1,821 mg QE/g extract and 8,961 mg QE/g extract. Highest inhibition
zone in methanol extract of kluwih seeds with 50% concentration against K.
pneumoniae is 3,66 £ 0,57 mm and against P. aeruginosa is 7,33 £ 0,57 mm. MIC
of kluwih seed extract against K. pneumoniae with 35% concentration, while
against P. aeruginosa with 20% concentration. Kluwih seed extract using 95%
methanol solvent sonication extraction method has the potential to inhibit the
growth of P. aeruginosa and K. pneumoniae.
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